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ABSTRAK

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang memegang
peranan cukup penting dalam perekonomian Indonesia. Selain sebagai penghasil devisa
negara, kakao juga menjadi sumber pendapatan, penciptaan lapangan kerja, mendorong
pengembangan agribisnis dan agroindustry serta pengembangan pengelolaan sumberdaya
alam. Indonesia merupakan produsen dan eksportir kakao terbesar ketiga di dunia setelah
Pantai Gading dan Ghana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perkembangan daya
saing kakao Indonesia di pasar dunia dan untuk mengetahui posisi pasar dan tingkat
kedinamisan eskpor kakao Indonesia dengan negara lain seperti Pantai Gading, Ghana,
Nigeria dan Kamerun. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa time series periode 2009-
2018. Penelitian ini menggunakan tiga alat analisis, yaitu analisis Revealed Comparative
Advantage (RCA) dan Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA) untuk
menganalisis daya saing atau keunggulan komparatif dan analisis Export Product
Dynamics (EPD) yang digunakan untuk menganalisis posisi pasar dan tingkat kedinamisan
atau keunggulan kompetitif.

Hasil analisis RCA dan RSCA menunjukkan bahwa secara keseluruhan Indonesia,
Pantai Gading, Ghana, Nigeria dan Kamerun memiliki nilai RCA lebih dari 1 (RCA>1)
dan RSCA lebih dari 0 (RSCA>0), artinya kelima negara tersebut memiliki daya saing yang
kuat di pasar dunia. Namun jika dibandingkan dengan Pantai Gading, Ghana, Nigeria dan
Kamerun, Indonesia masih menempati posisi daya saing kelima. Hal ini menunjukkan
bahwa kuantitas ekspor kakao Indonesia belum mampu meningkatkan daya saingnya. Hasil
analisis EPD menunjukkan bahwa Indonesia dan Kamerun berada pada posisi pangsa pasar
falling star, diposisi tersebut Indonesia dan Kamerun memiliki pangsa pasar yang positif
tetapi permintaan kakao berada pada keadaan yang tidak dinamis atau cenderung stagnan
dipasar dunia. Sedangkan Pantai Gading berada pada posisi pangsa pasar lost opportunity,
Ghana berada pada posisi rising star dan Nigeria berada pada posisi retreat.

Kata Kunci: Daya saing, Komparatif, Kompetitif, RCA, RSCA, EPD
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ABSTRACT

Cocoa is one of the leading plantation sector commodities that play a significant
role in the Indonesia economy; In addition to earning the foreign exchange, cocoa has a
position as a source of income, job demanding, the encouraging of agribusiness and agro-
industry expansion, and the development of natural resource management. Indonesia is the
third biggest country as a producer and exporter of cocoa commodities under Cote d'lvoire
and Ghana. This study aims to analyze the progress of Indonesia cocoa competitiveness in
the world market, determine the market position and dynamics level of Indonesia cocoa
export with the other countries comprising Cote d'lvoire, Ghana, Nigeria, and Cameroon.
This study using descriptive analysis with a gquantitative approach, using a time series
secondary data on periods 2009-2018. This study used three analyzing methods; Revealed
Comparative Advantage (RCA) and Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA)
to investigate the competitiveness or comparative advantage and Export Product Dynamics
(EPD) method to determine the market position and dynamics level or competitive
advantage.

The result of RCA and RSCA shows that Indonesia, Cote d'lvoire, Ghana, Nigeria,
and Cameroon have an RCA value of more than 1 (RCA>1) and RSCA value of more than
0 (RSCA>0). In other words, these countries have robust competitiveness in the world
market. However, Indonesia is still in the fifth position among these countries; it means
that the export quantity is unable to stimulate Indonesia's competitiveness. The result of
EPD shows that the market position of Indonesia and Cameroon are in the falling star; they
describe that these two countries have a positive market share, but the cacao demand is in
the undynamic position or tends to stagnant in the world market. At the same time, Cote
d'Ivoire position is in lost opportunity, Ghana in the rising star, and Nigerian in retreat
position.

Keywords: Competitiveness, Comparative, Competitive, RCA, RSCA, EPD
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perdagangan internasional merupakan salah satu kegiatan yang berperan
penting dalam perekonomian suatu negara. Dalam perdagangan internasional yang
diperjualbelikan oleh suatu negara berupa barang ataupun jasa. Di dalam
perdagangan internasional, membeli barang dari negara lain dinamakan impor,
sedangkan menjual barang ke negara lain dinamakan ekspor. Untuk memacu
pertumbuhan ekonomi seiring dengan berubahnya stategi industrialisasi dan
industri substitusi impor ke industri promosi ekspor, peranan ekspor menjadi
berpengaruh penting semenjak adanya perundingan WTO menuju free market atau
perdagangan dunia tanpa hambatan (Prabowo, 2016)

Pada masa sekarang ini kondisi pasar internasional telah memasuki pada era
globalisasi yang pada akhirnya meningkatkan tingkat persaingan pada perdagangan
internasional. Pada perdagangan internasional ini menuntut semua negara produsen
agar meningkatkan_jumlah nilai ekspor dan volume ekspor produknya, termasuk
Indonesia agar dapat bersaing secara kuat di pasar perdagangan Internasional.

Daya saing bisa dibilang cara suatu negara_menawarkan produknya dan
layanan yang memenuhi standar dan kualitas harga pada pasar dan nilai baik pada
dalam negeri maupun di luar negeri sehingga mendapatkan keuntungan yang
memadai dan dapat mengganti biaya sumber daya yang digunakan dalam proses
produksinya. Peningkatan daya saing pada suatu komoditas akan bisa mendapatkan
keuntungan komparatif yang besar sehingga pendapatan suatu negara akan

meningkat seiring berjalannya waktu. Negara yang mampu meningkatkan daya
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saingnya maka akan mampu memperluas pasar pada perdagangan internasional,
akan tetapi sebaliknya jika suatu negara tidak mampu meningkatkan kinerja daya
saingnya maka akan terdesak oleh negara-negara lainnya maka secara tidak
langsung negara tersebut akan tertinggal dan tersingkir pada persaingan
perdagangan internasional.

Indonesia merupakan salah satu negara yang perekonomiannya bergantung
pada peranan ekspor. Secara dominan Indonesia mengalami pergeseran sektor
ekspor, dari ekspor sektor migas ke ekspor sektor non migas. Dalam ekspor non
migas, terdapat tiga sektor yang berperan penting yaitu sektor industri, sektor
pertambangan dan sektor pertanian. Sektor pertanian memiliki posisi yang
tergolong penting dan tidak ada habisnya. Pertanian merupakan salah satu sumber
kekayaan yang melimpah bagi Indonesia sebagai negara tropis. Produk hasil
pertanian menyumbang pendapatan nasional yang cukup besar pada setiap
tahunnya, dan hasil pertanian berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. (Ikhtiari, 2018).

Pemerintah harus memberi perhatian.lebih terhadap komoditi pertanian
untuk terwujudnya peningkatan produktivitas hasil pertanian dikarenakan pertanian
merupakan subsektor andalan yang menyumbang besar devisa negara. Beberapa
faktor yang mendukung bahwa sektor pertanian bisa lebih ditingkatkan dalam
produktivitasnya yakni luas area perkebunan di Indonesia yang masih banyak
tersedia dengan luas wilayah yang cukup luas, banyaknya tenaga kerja serta
banyaknya tenaga ahli pertanian yang cukup memadai, membuat potensi pertanian

masih bisa ditingkatkan. Hasil pertanian Indonesia yang merupakan produk



unggulan dan banyak diekspor adalah kelapa sawit, kopi, kakao, teh, tembakau,dan
tebu yang mana lebih dari 50% dari total produksinya lebih banyak untuk ekspor.

Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas andalan
perkebunan yang memegang peranan cukup penting dalam perekonomian
Indonesia, yakni selain sebagai penghasil devisa negara, juga merupakan sumber
pendapatan, penciptaan lapangan kerja, mendorong pengembangan agribisnis dan
agroindustri serta pengembangan pengelolaan sumberdaya alam, dimana Indonesia
sendiri merupakan salah satu negara produsen dan eksportir kakao terbesar di dunia
(Susanto, 2008). Menurut Kiranta dan Luh (2014) pada wilayah Indonesia timur,
perkebunan kakao sudah menjadi sumber pendapatan bagi sekitar 900.000 kepala
keluarga dan menyediakan lapangan kerja pada wilayah tersebut juga memberikan
sumbangan devisa sebesar 701 juta USD.

Grafik 1. 1 Perkembangan Ekspor Kakao Indonesia Tahun 2009-2018
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Dapat dilihat dari grafik diatas volume ekspor tertinggi pada tahun 2009
sebesar 439.305 ton dengan nilai sebesar 1.413.441 US$ dan volume terendah pada
tahun 2017 sebesar 25.097 ton dengan nilai sebesar 1.120.765 US$. Ekspor biji
kakao selalu mengalami fluktuasi. Sampai tahun 2018, volume ekspor kakao masih
terus menurun. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya produksi
kakao dalam negeri yang menyebabkan indonesia pada tahun 2014, bukan lagi
hanya sebagi negeri pengeskpor kakao tetapi juga sebagai negara pengimpor kakao.
Kekurangan produksi ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan para petani
kakao dalam meningkatkan hasil produksinya dan menurunya jumlah lahan
perkebunan kakao. Disamping itu ialah karena adanya penyakit yang menyerang
pohon kakao, sehingga hasil panennya melemah

Produksi kakao di Indonesia sebagian besar diekspor dan hanya sebagian
kecil yang digunakan untuk konsumsi dalam negeri. Kebutuhan biji kakao dalam
negeri masih sedikit dikarenakan belum banyaknya industri—industri yang bergerak
dibidang pengolahan kakao. Jumlah kebutuhan biji kakao Indonesia hanya sekitar
250.000 ton ‘per tahun (Departemen Perindustrian, 2007). Produk yang diekspor
Indonesia ialah 78,5% dalam bentuk hiji kering (produk primer) dan 21,5% dalam
bentuk hasil ‘olahan. Pengembangan komoditas kakao Indonesia tersebar di
berbagai wilayah utama vyaitu Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Tengah, Sumatera Utara, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Timur, Maluku Utara,

dan Irian Jaya.



Tabel 1. 1 Luas Lahan dan Produksi Kakao Indonesia tahun 2009-2018

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
2009 1.587.136 809.583
2010 1.650.356 837.918
2011 1.732.641 712.231
2012 1.774.564 740.513
2013 1.740.612 720.862
2014 1.727.437 728.414
2015 1.709.284 593.331
2016 1.720.284 658.399
2017 1.724.366 657.050
2018 1.744.162 686.964

Sumber: Statistik Kakao Indonesia, 2017 (data diolah)
Pada Tabel 1.1 dapat dilihat perkembangan luas lahan dan produksi kakao

Indonesia sepuluh tahun terakhir mengalami fluktuasi. Luas lahan kakao pada
Tahun 2009 sebesar 1.587.136 ha dan terus mengalami peningkatan sampai Tahun
2012 sebesar 1.774.564 ha. Luas lahan kakao pada Tahun 2012 yang mencapai
1.774.564 ha menjadikan tahun dengan luas areal terluas komoditas kakao
Indonesia. Pada Tahun 2013 luas lahan kakao Indonesia mengalami penurunan
sampali tahun 2015 sebesar 1.709.284 ha dan terus mengalami peningkatan sampai
tahun 2018_sebesar 1.744.162. ha. Pada.produksi.kakao Indonesia mengalami
fluktuasi, dimana produksi kakao terbesar dicapai pada Tahun 2010 sebesar
837.918 ton dan preduksi-terkecil kakao dicapai pada Tahun 2015 sebesar 593.331
ton.

Mengingat besarnya potensi komoditas ini dalam perekonomian, maka tak
heran pengembangan komoditas melalui peningkatan produksi dan perluasan
perkebunan terus dilakukan. Upaya tersebut didorong pula oleh membaiknya harga
kakao di dunia sejak tahun 1970-an. Keberhasilan peningkatan produksi dan
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perluasan perkebunan kakao yang telah dilakukan tersebut memberikan dampak
yang nyata bagi perkembangan pangsa pasar ekspor kakao Indonesia. Pada tahun
2002, Indonesia menjadi produsen kakao terbesar ke dua di dunia setelah Pantai
Gading (Cote D’Ivoire), walaupun pada tahun 2003 Indonesia harus kembali
tergeser ke posisi tiga di bawah Ghana (International Cocoa Organization, 2006).

Grafik 1. 2 Negara Ekportir Kakao di Dunia Tahun 2009-2018 (US$)
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Dari grafik diatas Pantai Gading, Ghana, Indonesia, Nigeria dan Kamerun
merupakan negara penghasil kakao terbesar didunia. Dari data yang di keluarkan
oleh Internasional Trade "Center ™ (ITC) menunjukan  bahwa Pantai Gading
merupakan produsen kakao terbesar di- dunia, Ghana menempati posisi kedua,
Indonesia menepati posisi ketiga, Nigeria menempati posisi keempat dan Kamerun
menempati posisi urutan kelima. Indonesia menyumbang 15% kakao untuk
kebutuhan kakao dunia. 85% kebutuhan kakao dunia masih dikuasi oleh negara lain
seperti Pantai Gading, Ghana, Nigeria dan Kamerun. Sebagai rinciannya, 39%

berasal dari kakao Pantai Gading, 22% berasal dari kakao Ghana, 11% berasal dari



Nigeria, 6% berasal dari Kamerun dan sisanya 7% berasal dari negara lainnya.
(Kiranta, F., & Meydianawathi, L. g. 2014).

Penelitian Tresliyana, Anna dan Amzul (2015) mengemukakan bahwa
Indonesia memiliki keunggulan komparatif sebagai eksportir biji kakao dan kakao
olahan di pasar internasional, tertinggi untuk biji kakao dan terendah untuk kakao
pasta. Menurut penelitian Hanafi dan Netti (2017), dan menemukan hasil hampir
seluruh produk kakao Indonesia memiliki keunggulan komparatif, hanya bubuk
kakao yang belum dapat dikatakan memiliki keunggulan komparatif.

Meskipun sebagai negara eksportir terbesar ketiga, Indonesia masih
memiliki banyak permasalahan terkait komoditi biji kakao. Permasalahan-
permasalahan tersebut antara lain rendahnya produktivitas tanaman (dibawah
900kg/hektar), mutu biji kakao yang rendah, serta kebijakan dinegara tujuan ekspor
yang memberatkan Indonesia seperti negara-negara di Uni Eropa yang
memberlakukan bea masuk kepada biji kakao asal Indonesia (Departemen
Perindustrian, 2012).

Hal yang menyebabkan rendahnya produktivitas dan mutu kakao Indonesia
adalah pengembangan produk hilir yang masih belum optimal dan kualitas
perkebunan yang masih rendah, salah satunya yang berasal ‘dari hama tanaman
kakao dan menipisnya unsur hara tanah. Serangan hama Penggerek Buah Kakao
(PBK) dan penyakit Vascular Streak Dieback (VSD) menyebabkan cita rasa biji
kakao Indonesia lemah, kadar kotoran tinggi, serta banyak terkontaminasi bakteri.

Kendala yang menyebabkan buruknya kualitas kakao tersebut masih belum



sepenuhnya bisa diatasi, baik di tingkat produksi, pasca panen, maupun indistri
hilirnya. (Djalil 2008)

Buruknya kualitas kakao Indonesia menyebabkan Indonesia mendapat
potongan harga sebesar 15% dan menyebabkan harga jual kakao Indonesia lebih
rendah apabila dibandingkan dengan negara lain. Untuk bersaing secara maksimal
dipasar internasional, tanaman kakao Indonesia membutuhkan perhatian yang lebih
untuk bisa memaksimalkan produknya

Dari segi kualitas, citra rasa kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao
dunia dimana bila dilakukan fermentasi dengan baik dapat setara dengan kakao
yang berasal dari Ghana dan kakao Indonesia mempunyai kelebihan yaitu tidak
mudah meleleh. Peluang pasar kakao Indonesia cukup terbuka baik ekspor maupun
kebutuhan dalam negeri. Dengan kata lain, potensi untuk menggunakan industri
kakao sebagai salah satu pendorong pertumbuhan dan distribusi pendapatan cukup
terbuka (Departemen Perindustrian, 2007).

Dengan perkembangan ekspor tersebut dapat dikatakan bahwa potensi
pasar kakao Indonesia sangat tinggi di pasar internasional. Besarnya potensi ekspor
kakao Indonesia tentunya menjadi peluang dalam peningkatan perekonomian
negara. Berdasarkan uraian di atas’ maka penulis ingin meneliti seberapa besar
kemampuan komoditas kakao Indonesia dipasar dunia, maka peneliti mengangkat
sebuah judul “Analisis Daya Saing Ekspor Kakao Indonesia di Pasar Dunia

Tahun 2009-2018”.



Rumusan Masalah
1. Bagaimana daya saing kakao Indonesia di pasar dunia?
2. Bagaimana posisi pasar dan tingkat kedinamisan eskpor kakao Indonesia
dengan negara lain seperti Pantai Gading, Ghana, Nigeria dan Kamerun
Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dijabarkan bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perkembangan daya saing ekspor kakao Indonesia di dunia.
2. Untuk mengetahui posisi pasar dan tingkat kedinamisan kakao Indonesia
dengan negara lain seperti Pantai Gading, Ghana, Nigeria dan Kamerun.
Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan di atas, pnelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah, sebagai referensi dalam pengambilan kebijakan terkait
perdagangan komoditas kakao | ndonesia.
2. Bagi penulis, penelitian-ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang
perdagangan komoditas kakao Indonesia.
3. Bagi pihak-pihak lain, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya terkait dayasaing dan perdagangan internasional pada

komoditas lain.
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Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini memberikan gambaran dan logika berpikir

dalam penelitian. Adapun secara terperinci, sistematika pembahasan dalam kajian

penelitian ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian melalui
penggambaran isu atau fenomena yang sedang terjadi dalam perekonomian
Indonesia. Kemudian dalam bab ini dijelaskan pula rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan yang akan
dilakukan.

BAB Il Landasan Teori. Bab ini berisi teori yang digunakan untuk  mendukung
rumusan masalah yang diuraikan dalam penelitian terdahulu, dan kerangka
pemikiran.

BAB |1l Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang metode penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis, yakni menjelaskan tentang sumber-sumber data
dan“alat analisisnya untuk menjawab permasalahan yang ada dengan
metode yang sesuai.

BAB IV Analisis dan Pembahasan. Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek
penelitian, hasil analisis data serta pembahasan secara mendalam
mengenai hasil dan temuan beserta implikasinya.

BAB V Penutup. Bab ini berisikan simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan

oleh penulis. Keterbatasan juga diuraikan dalam bab ini, serta saran yang

yang terkait dengan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis RCA dan RSCA pada periode 2009-2018
Indonesia memiliki keungggulan komparatif dipasar duunia. Hal ini
ditunjukkan melalui nilai RCA yang memiliki nilai lebih dari satu
(RCA>1) dan nilai RSCA>0. Meskipun Indonesia memiliki keunggulan
komparatif terhadap komoditi kakao namun Indonesia apabila
dibandingkan dengan empat negara pembanding tersebut Indonesia
menempati posisi yang paling bawah. Berdasarkan jumlah (kuantitas),
ekspor kakao Indonesia berada diurutan ketiga sebagai pengekepor kakao
terbesar di dunia, akan tetapi jika dilihat dari nilia RCA dan RSCAnya
Indonesia menempati posisi daya saing kelima diantara Pantai Gading,
Ghana, Kamerun dan Nigeria.

Berdasarkan hasil analisis EPD diperoleh bahwa posisi pangsa pasar
dan<tingkat kedinamisan ekspor: kakao Indonesia dan Kamerun berada
pada posisi falling star. Kehilangan pangsa pasar ekspor kakao Indonesia
dipasar dunia disebabkan karena terjadinya penurunan produksi, nilai dan
volume ekspor kakao periode tahun 2009-2018. Pantai Gading berada pada
posisi lost opportunity. Ghana berada pada posisi rissing star (posisi pasar
ideal) sehingga diperoleh tingkat kedinamisan pada peningkatan ekspor
kakaonya atau fast growing product. Dan Nigeria berada pada posisi

retreat.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan, maka dapat

diberikan saran—saran sebagai berikut : .

1. Melakukan promosi produk kakao di pasar dunia dan di dalam negeri
Ini merupakan salah satu upaya untuk memperkenalkan produk kakao
Indonesia, dengan mempromosikan produknya dalam negeri ini
membentuk sebuah kepercayaan pada pasar dunia dari segi kualitas
dan rasa kakao Indonesia.

2. Memproduksi kakao yang memiliki kualitas tinggi dan mampu
membasmi hama ditanaman kakao merupakan salah satu upaya
peningkatan harga jual kakao di dunia. kakao Indonesia memiliki
kualitas dan mutu yang rendah, dengan begitu upaya pemerintah salah,
satunya yakni dengan memberikan subsidi untuk pembasmi hama dan

pupuk.
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